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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kueisioner Penelitian Peternak

KUESIONER
ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PETERNAK DALAM MELAKUKAN
SISTEM BAGI HASIL(TESANG) USAHA TERNAK SAPI POTONG
DI KECAMATAN TELLU SIATTINGE KABUPATEN BONE
(UNTUK PETERNAK/PA’TESANG)

A. ldentitas Responden
Nama e,
Umur e,
Jenis Kelamin e,
Pendidikan e
Lama Beternak e
Penghasilan e
Luas Lahan e,
Jumlah Ternak e
Sistem Pemeliharaan :........................

B. Pengukuran Tingkat Kepentingan (Harapan Pa’tesang)
Di bawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

atau harapan anda sebagai pa’tesang. Dimohon kesediaan dan
bantuannya untuk memberikan penilaian terhadap tingkat kepentingan

yang ada pada kolom dibawah ini dengan memberikan tanda ceklis (v ).

Keterangan penilaian untuk tingkat kepentingan (Importance):

1) Tidak Penting (TP), 4) Penting (P),

2) Kurang Penting (KP), 5) Sangat Penting (SP),
3) Cukup Penting (CP)
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NO

PERTANYAAN

TINGKAT KEPENTINGAN

TP
1

KP
2

CP
3

P
4

SP
5

Reability (Keandalan)

1

Pembagian sistem bagi hasilnya sesuai
dengan kesepakatan

2 | Kualitas sapi sesuai dengan yang
ditawarkan

3 | Pengembalian sapi sesuai dengan waktu
yang dijanjikan

4 | Pembagian sistem bagi hasil sesuai

dengan waktu yang telah disepakati

Responsiveness (Daya Tanggap)

5 | Pemilik modal cepat tanggap jika ada
keluhan dari peternak
6 | Sikap tanggap pemilik modal dalam

melayani permintaan-permintaan khusus
peternak

Assurance (Jaminan)

7 | Jaminan pemilik modal memberikan
informasi ke peternak terhadap produk
secara tepat

8 | Jaminan pemilik modal memberikan
pelayanan atau pekerjaan secara tuntas

Emphaty (Empati)

9 | Memberikan kemudahan dalam
memelihara ternak

10 | Memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi antara pemilik modal dan
peternak

11 | Memahami kebutuhan dan keinginan

peternak

Tangibles (Bukti Fisik)

12 | Kondisi fisik sapi dilihat dari
performa/kasat mata sesuai dengan yang
diharapkan

13 | Kondisi kesehatan sapi sesuai dengan

yang diharapkan (tidak cacat dan tidak
sakit)
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C. Pengukuran Tingkat Kinerja (Kenyataan yang diterima Pa’tesang
dalam Melakukan Tesang)
Dibawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

atau pengalaman anda sebagai pa’tesang. Dimohon kesediaan dan

bantuannya untuk memberikan penilaian terhadap pengukuran tingkat
kinerja yang ada pada kolom dibawah ini dengan memberikan tanda ceklis
().

Keterangan penilaian untuk tingkat kinerja (Performance):

1) Tidak Baik (TB) 4) Baik (B)

2) Kurang baik (KB) 5) Sangat Baik (SB)

3) Cukup baik (CB)

TINGKAT KEPENTINGAN

NO PERTANYAAN TB | KB | CB B
1 2 3 4

SB
5

Reability (Keandalan)

1 | Pembagian sistem bagi hasilnya sesuai
dengan kesepakatan

2 | Kualitas sapi sesuai dengan yang
ditawarkan

3 | Pengembalian sapi sesuai dengan waktu
yang dijanjikan

4 | Pembagian sistem bagi hasil sesuai
dengan waktu yang telah disepakati

Responsiveness (Daya Tanggap)

5 | Pemilik modal cepat tanggap jika ada
keluhan dari peternak

6 | Sikap tanggap pemilik modal dalam
melayani permintaan-permintaan khusus

peternak
Assurance (Jaminan)
7 | Jaminan pemilik modal dalam

memberikan informasi ke peternak
terhadap produk secara tepat

8 | Jaminan pemilik modal dalam
memberikan pelayanan atau pekerjaan
secara tuntas

Emphaty (Empati)
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TINGKAT KEPENTINGAN

NO PERTANYAAN TB | KB | CB B SB
1 2 3 4 5
9 | Memberikan kemudahan dalam
memelihara ternak
10 | Memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi antara pemilik modal dan
peternak
11 | Memahami kebutuhan dan keinginan
peternak
Tangibles (Bukti Fisik)
12 | Kondisi fisik sapi dilihat dari
performa/kasat mata sesuai dengan yang
diharapkan
13 | Kondisi kesehatan sapi sesuai dengan
yang diharapkan (tidak cacat dan tidak
sakit)
D. Pertanyaan yang Dberkaitan dengan faktor-faktor yang

-—

mempengaruhi

sistem bagi hasil (tesang).

tingkat kepuasan peternak dalam melakukan

Dibawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi tingkat kepuasan sebagai pa’fesang.

a.
b.
C.
d.

e.

Sejak kapan anda mulai beternak? Tahun

. Berapa usia anda sekarang? ............... tahun

Apa ijazah terakhir bapak

Tidak sekolah
SD

SMP

SMA

PT

5. Jumlah ternak sapi yang dipelihara saat ini:

Luas areal pertanian (sawah atau kebun) yang dikelola saat ini: ...... Ha
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C.
d.

e.
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Induk ....... ekor

Jantan dewasa .... ekor

Dara (1-2 tahun): .... Ekor

Jantan muda (1-2 tahun): ...... ekor

Anak: ......... ekor

. Saya ma’teseng ternak sapi karena saya percaya ma’teseng dapat
meningkatkan pendapatan saya:

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat setuju
Setuju

Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

. Bibit sapi yang saya dapatkan dari ma’teseng memiliki kualitas yang
bagus

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat setuju
Setuju

Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

. Keuntungan dari hasil ma’teseng sapi sesuai dengan yang saya
harapkan

a.
b.

o

Sangat setuju
Setuju

Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Pemilik Modal

KUESIONER
ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PETERNAK DALAM MELAKUKAN
SISTEM BAGI HASIL(TESANG) USAHA TERNAK SAPI POTONG
DI KECAMATAN TELLU SIATTINGE KABUPATEN BONE
(UNTUK PEMILIK MODAL/MA’TESANG)

A. ldentitas Responden
Nama e,
Umur e
Jenis Kelamin ...l
Pendidikan e,
Jumlah Sapi e
Penghasilan e

B. Pengukuran Tingkat Kepentingan (Harapan Ma’tesang)
Di bawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

atau harapan anda sebagai ma’tesang. Dimohon kesediaan dan
bantuannya untuk memberikan penilaian terhadap tingkat kepentingan

yang ada pada kolom dibawah ini dengan memberikan tanda ceklis (v ).

Keterangan penilaian untuk tingkat kepentingan (Importance):

1) Tidak Penting (TP), 4) Penting (P),

2) Kurang Penting (KP), 5) Sangat Penting (SP),
3) Cukup Penting (CP)

TINGKAT KEPENTINGAN

NO PERTANYAAN TP | KP | CP P
1 2 3 4

SP
5

Reability (Keandalan)

1 | Pembagian sistem bagi hasil sesuai
dengan kesepakatan

2 | Kualitas sapi sesuai dengan yang
ditawarkan

3 | Pengembalian sapi sesuai dengan waktu
yang dijanjikan
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TINGKAT KEPENTINGAN

NO PERTANYAAN TP | KP | CP P
1 2 3 4

SP
5

4 | Pembagian sistem bagi hasil sesuai
dengan waktu yang telah disepakati

Responsiveness (Daya Tanggap)

5 | Kecepatan dan sikap tanggap peternak
dalam melayani pemilik modal jika ada
keluhan

Assurance (Jaminan)

6 | Jaminan peternak memberikan informasi
ke pemilik modal terhadap produk secara
tepat

7 | Jaminan peternak memberikan pelayanan
atau pekerjaan secara tuntas

Emphaty (Empati)
8 | Memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi antara pemilik modal dan
peternak

9 | Memahami kebutuhan dan keinginan
pemilik modal

Tangibles (Bukti Fisik)

10 | Kondisi fisik sapi dilihat dari
performa/kasat mata sesuai dengan yang
diharapkan

11 | Kondisi kesehatan sapi sesuai dengan
yang diharapkan (tidak cacat dan tidak
sakit)

C. Pengukuran Tingkat Kinerja (Kenyataan yang diterima Pa’tesang
dalam Melakukan Tesang)
Dibawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

atau pengalaman anda sebagai pa’tesang. Dimohon kesediaan dan
bantuannya untuk memberikan penilaian terhadap pengukuran tingkat

kinerja yang ada pada kolom dibawah ini dengan memberikan tanda

ceklis (V).

Keterangan penilaian untuk tingkat kinerja (Performance):
1) Tidak Baik (TB) 4) Baik (B)
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2) Kurang baik (KB) 5) Sangat Baik (SB)
3) Cukup baik (CB)

TINGKAT KEPENTINGAN

NO PERTANYAAN TB | KB | CB B SB
1 2 3 4 5

Reability (Keandalan)

1 | Pembagian sistem bagi hasil sesuai
dengan kesepakatan

2 | Kualitas sapi sesuai dengan yang
ditawarkan

3 | Pengembalian sapi sesuai dengan waktu
yang dijanjikan

4 | Pembagian sistem bagi hasil sesuai
dengan waktu yang telah disepakati

Responsiveness (Daya Tanggap)

5 | Kecepatan dan sikap tanggap peternak
dalam melayani pemilik modal jika ada
keluhan

Assurance (Jaminan)

6 | Jaminan peternak memberikan informasi
ke pemilik modal terhadap produk secara
tepat

7 | Jaminan peternak memberikan pelayanan
atau pekerjaan secara tuntas

Emphaty (Empati)
8 | Memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi antara pemilik modal dan
peternak

9 | Memahami kebutuhan dan keinginan
pemilik modal

Tangibles (Bukti Fisik)

10 | Kondisi fisik sapi dilihat dari
performa/kasat mata sesuai dengan yang
diharapkan

11 | Kondisi kesehatan sapi sesuai dengan
yang diharapkan (tidak cacat dan tidak
sakit)
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 4. Data Penelitian

TABULASI DATA MA'TESANG 1:2

Jenis _ Jumlah N
Umur € ytamin | Ternak
Tahun) (P) n (Exor) an (Rp)
TIDAK
54 L SMA 3 TENTU
TIDAK TIDAK
57 P TAMAT SD 2 TENTU
TIDAK
37 L SD 3 TENTU
TIDAK
54 L SD 7 TENTU
TIDAK
54 L SMP 3 TENTU
TIDAK
52 L SD 4 TENTU
TIDAK TIDAK
51 L TAMAT SD 3 TENTU
TIDAK
50 L SD 3 TENTU
TIDAK
48 L SMP 3 TENTU
TIDAK TIDAK
58 L TAMAT SD 5 TENTU
TIDAK
60 L SD 4 TENTU
TIDAK TIDAK
58 L TAMAT SD 2 TENTU
TIDAK TIDAK
61 P TAMAT SD 5 TENTU
TIDAK TIDAK
62 L TAMAT SD 2 TENTU
TIDAK
61 L SD 2 TENTU
TIDAK
47 L SD 2 TENTU
TIDAK
38 L SMA 7 TENTU
TIDAK
38 L SD 3 TENTU
TIDAK
35 L SMP 3 TENTU
TIDAK TIDAK
60 L TAMAT SD 3 TENTU
TIDAK
42 P SMP 1 TENTU
TIDAK
30 L SMA 3 TENTU
TIDAK
30 L SMA 3 TENTU
TIDAK
54 L SD 4 TENTU
TIDAK
39 P SD 3 TENTU
TIDAK TIDAK
60 L TAMAT SD 3 TENTU
TIDAK
37 L SMA 4 TENTU
TIDAK
46 P SMP 2 TENTU
TIDAK TIDAK
71 P TAMAT SD 2 TENTU
TIDAK
73 P SD 3 TENTU
TIDAK
30 P SD 2 TENTU
TIDAK
62 P SD 1 TENTU
TIDAK
19 P SMA 3 TENTU
TIDAK
54 L SMA 1 TENTU
TIDAK

48 L SMA 1 TENTU




TABULASI DATA MA'TESANG 2:2
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Umur (
Tahun)

Jenis
Kelamin
L/P)

Penghasil
an (Rp)

Pengukuran Tingkat Kinerja (Kenyataan yang diterima)

Reability (Keandalan)

Responsiv
eness
(Daya

tanggap)

(Bukti fisik)

5

11

54

57

37

54

54

52

5

50

48

58

60

58

6

62

6

47

38

38

35

60

42

30

30

54

39

60

37

46

7

73

30

62

54

48

- Jumlah
Pem::dlka Ternak
(Ekor)
SMA 3
TIDAK
TAMAT SD 2
SD 3
sD 7
SMP 3
SD 4
TIDAK
TAMAT SD 3
SD 3
SMP 3
TIDAK
TAMAT SD 5
sD 4
TIDAK
TAMAT SD 2
TIDAK
TAMAT SD 5
TIDAK
TAMAT SD 2
SD 2
sD 2
SMA 7
SD 3
SMP 3
TIDAK

TAMAT SD 3

SMP 1
SMA 3
SMA 3
SD 4
sD 3
TIDAK
TAMAT SD 3
SMA 4
SMP 2
TIDAK

TAMAT SD 2

sD 3
sD 2
sD 1
SMA 3
SMA 1
SMA 1

TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU
TIDAK
TENTU




TABULASI PA'TESANG 1:4

Unmur Jems. Pendidik Lama Penghasi Luas Jumlah Slsle‘m
(Tahun) Kelamin Beternak lan (Rp) Lahan  Ternak Pemeliha
(UP) (Tahun) (Ha)  (Fkor)  raan
TIDAK SEMI
40 L SMP 20 TENTU 1.5 3 INTENSIF
TIDAK SEMI
45 L SD 20 TENTU 2 4 INTENSIF
TIDAK
TAMAT TIDAK SEMI
65 L SD 28 TENTU 2 2 INTENSIF
TIDAK
TAVAT TIDAK
60 P SD 25 TENTU 2 2 INTENSIF
TIDAK
30 L SMP 4 TENTU 0.5 3 INTENSIF
TIDAK
56 L SD 3 TENTU 1 4 INTENSIF
TIDAK
49 L SD 5 TENTU 2 3 INTENSIF
TIDAK
57 L SD 3 TENTU 2 5 INTENSIF
TIDAK
43 L SMP 2 TENTU 0.5 2 INTENSIF
TIDAK
58 L SD 7 TENTU 2 3 INTENSIF
TIDAK
TAVAT TIDAK
47 L SD 16 TENTU 1 4 INTENSIF
TIDAK
TAMAT TIDAK
70 L SD 25 TENTU 1.5 8 INTENSIF
TIDAK
60 L SD 15 TENTU 1 2 INTENSIF
TIDAK
58 L SD 20 TENTU 2 6 INTENSIF
TIDAK
28 P SMP 7 TENTU 1 4 INTENSIF
TIDAK
44 P SD 9 TENTU 2 3 INTENSIF
TIDAK
53 L SD 13 TENTU 1 5 INTENSIF
TIDAK
48 L SD 10 TENTU 0.5 4 INTENSIF
TIDAK
TAVAT TIDAK
57 L SD 8 TENTU 1 3 INTENSIF
TIDAK
45 L SMP 2 TENTU 0.5 1 INTENSIF
TIDAK
TAVAT TIDAK
49 L SD 4 TENTU 2 2 INTENSIF
TIDAK
40 L SMP 13 TENTU 1 4 INTENSIF
TIDAK
TAMAT TIDAK
52 L SD 3 TENTU 2 2 INTENSIF
TIDAK
28 L SMA 3 TENTU 1 2 INTENSIF
TIDAK
TAVAT TIDAK
54 L SD 20 TENTU 1 9 INTENSIF
TIDAK
26 L SMA 5 TENTU 0.5 3 INTENSIF
TIDAK
24 L SMA 3 TENTU 2 2 INTENSIF
TIDAK
49 L SMA 20 TENTU 1 3 INTENSIF
TIDAK
52 L SD 18 TENTU 2 6 INTENSIF
TIDAK
TAMAT TIDAK
69 L SD 28 TENTU 2 7 INTENSIF
TIDAK
TAMAT TIDAK
63 P SD 9 TENTU 1 2 INTENSIF
TIDAK
54 L SD 3 TENTU L5 2 INTENSIF

114



115

TABULASI PA'TESANG 2:4

Unnur Jenis Pendidik Lama Penghasi Luas Jumlah Slste?n
Kelamin Beternak Lahan  Ternak Pemeliha]
(Tahun) lan (Rp)

(L/P) (Tahun (Ha) (Ekor) raan
TIDAK SEMI

45 L SMA 15 TENTU 2 4 INTENSIF|
TIDAK SEMI

57 L SMA 12 ENTLU 1 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

54 L SMA 20 TENTU 1 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

34 L SMA 11 TENTU 1 4 INTENSIF|
TIDAK SEMI

30 L SMA 10 TENTU 1 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

45 L SMA 10 TENTU 15 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

42 L SMA 5 ENTLU 1 2 INTENSIF|
TIDAK SEMI

39 L SMA 4 TENTU 2 2 INTENSIF|
TIDAK SEMI

50 L SMA 3 TENTU 2 4 INTENSIF|
TIDAK SEMI

26 L SMA 2 TENTU 1.5 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

59 P SMA 3 TENTU 15 2 INTENSIF|
TIDAK SEMI

60 L SMA 20 ENTL 1 6 INTENSIF|
TIDAK SEMI

41 L SMA 15 TENTU 2 5 INTENSIF|
TIDAK SEMI

42 P SMA 2 TENTU 0 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

57 L SMA 20 TENTU 0 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

38 L SMA 2 TENTU 0.5 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

48 L SMA 10 ENTL 1.5 2 INTENSIF|
TIDAK SEMI

50 L SMA 5 TENTU 0.5 2 INTENSIF|
TIDAK SEMI

50 L SMA 25 TENTU 1.5 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

38 L SMA 15 TENTU 1 5 INTENSIF|
TIDAK SEMI

28 L SMA 1 TENTU 2 1 INTENSIF|
TIDAK SEMI

60 L SMA 25 ENTL 2 4 INTENSIF|
TIDAK SEMI

26 L SMA 3 TENTU 2 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

35 P SMA 2 TENTU 2 2 INTENSIF|
TIDAK SEMI

58 L SMA 15 TENTU 1 4 INTENSIF|
TIDAK SEMI

62 L SMA 20 TENTU 1 5 INTENSIF|
TIDAK SEMI

60 L SMA 24 ENTLU 2 5 INTENSIF|
TIDAK SEMI

47 L SMA 11 TENTU 0.5 3 INTENSIF|
TIDAK SEMI

59 L SMA 14 TENTU 1 5 INTENSIF|




TABULASI PA'TESANG 3:4
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Unar 5 pendidik AT penghasi S Jumlah  Sistem - ) Pengukuran Tingkat Kinerja (Kenyataan yang diterima) ] ] ]
(Taiamy Relamin " F Beternak [ fp S Tahan - Ternak Pemeliha Reability ( p Emphaty (Empati) Tangibles (Bukti
(wP) (Tahun) (Ha)  (Ekor)  raan 2 3 5 6 7 8 9 10 1 12 13
TIDAK SEMI
40 L SMP 20  TENIU 15 3 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
45 L SD 20  TENU 2 4 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
65 L SD 28 TENIU 2 2 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
60 P SD 25 TENIU 2 2 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI
30 L SMP 4 TENTU 05 3 INTENSIF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI
56 L SD 3 TENTU 1 4 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
49 L SD 5 TENTU 2 3 INTENSIF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4
TIDAK SEMI
57 L SD 3 TENU 2 5 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
43 L SMP 2 TENTU 05 2 INTENSIF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI
58 L SD 7 TENU 2 3 INTENSFF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
47 L SD 16 TENTU 1 4 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
70 L SD 25 TENIU 15 8 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
60 L SD 15 TENTU 1 2 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
58 L SD 20  TENTU 2 6  INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
28 P SMP 7 TENTU 1 4 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI
44 P SD 9 TENU 2 3 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
53 L SD 13 TENTU 1 5 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
48 L SD 10 TENTU 05 4 INTENSFF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
57 L SD 8 TENTU 1 3 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
45 L SMP 2 TENTU 05 I INTENSFF 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
49 L SD 4 TENTU 2 2 INIENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
40 L SMP 13 TENTU 1 4 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
52 L SD 3 TENU 2 2 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
28 L SMA 3 TENTU 1 2 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
54 L SD 20 TENTU 1 9 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI
26 L SMA 5 TENTU 05 3 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI
24 L SMA 3 TENU 2 2 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
49 L SMA 20  TENTU 1 3 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI
52 L SD 18 TENU 2 6 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK
TAVAT TIDAK SEMI
69 L SD 28 TENIU 2 7 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK
TAVIAT TIDAK SEMI
63 P SD 9 TENTU 1 2 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI
54 L SD 3 TENTU 15 2 INTENSIF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4
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TABULASI PA'TESANG 4:4

Umur Jenis Pendidik Lama Penghasi Luas Jumlah  Sistem Pengukuran Tingkat Kinerja (Kenyataan yang diterima)
(Tahun) Kelamin an Beternak lan%R l) Lahan  Ternak Pemeliha Reability (Keandalan) Responsiveness Assurance Emphaty (Empati) Tangibles (Bukti

(L/P) (Tahun) P (Ha) (Ekor) raan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
TIDAK SEMI

45 L SMA 15 TENTU 2 4 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 8 5 5 5
TIDAK SEMI

57 L SMA 12 TENTU 1 3 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

54 L SMA 20 TENTU 1 3 INTENSIF 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

34 L SMA 11 TENTU 1 4 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

30 L SMA 10 TENTU 1 3 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI

45 L SMA 10 TENTU 1.5 3 INTENSIF B 9 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

42 L SMA 5 TENTU 1 2 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI

39 L SMA 4 TENTU 2 2 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI

50 L SMA 3 TENTU 2 4 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

26 L SMA 2 TENTU 1.5 3 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

59 P SMA 3 TENTU 1.5 2 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

60 L SMA 20 TENTU 1 6 INTENSIF 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

41 L SMA 15 TENTU 2 5 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

42 P SMA 2 TENTU 0 3 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

57 L SMA 20 TENTU 0 3 INTENSIF 5] 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

38 L SMA 2 TENTU 0.5 3 INTENSIF 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

48 L SMA 10 TENTU 1.5 2 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

50 L SMA 5 TENTU 0.5 2 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI

50 L SMA 25 TENTU L5 3 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

38 L SMA 15 TENTU 1 5 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

28 L SMA 1 TENTU 2 1 INTENSIF 9 9 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI

60 L SMA 25 TENTU 2 4 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

26 L SMA 3 TENTU 2 3 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

35 P SMA 2 TENTU 2 2 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

58 L SMA 15 TENTU 1 4 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TIDAK SEMI

62 L SMA 20 TENTU 1 5 INTENSIF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
TIDAK SEMI

60 L SMA 24 TENTU 2 5 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
TIDAK SEMI

47 L SMA 11 TENTU 0.5 3 INTENSIF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TIDAK SEMI

59 L SMA 14 TENTU 1 5 INTENSIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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